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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(1) (2) 
 

 

Gambar IV.1 (1) Tanaman kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) 

dan (2) daun kangkung
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(1) (2) 
 

 

Gambar IV.2 (1) Tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) 

dan (2) daun pegagan 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI  
 
 
 
 
 
 
 

 

S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar IV.3 Hasil determinasi daun kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar IV.4 Hasil determinasi herba pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) 
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LAMPIRAN 3 

 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KANGKUNG DAN 

HERBA PEGAGAN  
 

 

200 gram serbuk simplisia  
 
 

- Dimaserasi dengan etanol 70% 

sebanyak 1000 mL selama 1 x 24 

jam  
- Disaring 

 
 
 

 

Filtrat 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

- Di evaporasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak etanol 

 
 
 

 

Residu 1 

 

- Dimaserasi dengan etanol 70% 

sebanyak 500 mL selama 1 x 24 

jam  
- Disaring 

 
 
 

Filtrat 2  Residu 2 
   
 

- Dimaserasi dengan 
 

etanol 70% sebanyak 
 

500 mL selama 1 x 24 
 

jam  

- Disaring 
 

 

Filtrat 3  Residu 3 
   

 

 

- Diuapkan pada cawan penguap dengan waterbach 
 

Ekstrak kental etanol daun kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) dan herba  
pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) 

 
 

Gambar V.2 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kangkung  
(Ipomoea aquatica Forsskal) dan herba pegagan (Centella 
asiatica (L) Urb.). 
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LAMPIRAN 4 

 

PENGARUH PEMBERIAN BERULANG KOMBINASI EKSTRAK  
ETANOL DAUN KANGKUNG (Ipomoea aquatica Forsskal) 

DAN HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urb.) 

TERHADAP PROFIL BIOKIMIA KLINIS PADA TIKUS 

BETINA GALUR WISTAR  

 

Hewan uji 

 

- Aklimasi selama 1 minggu  
- Pembagian kelompok (tiap 

kelompok tdd dari 5 ekor tikus 

betina. 
 

 

  Kontrol    Uji   Kontrol    Uji  

     kombinasi   satelit  kombinasi  
  

-  Pemberian 
       

  satelit 
 

   

- Pemberian 
 

-  Pemberian 
 

        

  
sediaan 

    
-  Pemberian     sediaan dosis  sediaan   

  

tragakan 
     

sediaan dosis     100 mg/kgbb  tragakan   
  

1% selama 
     

100 mg/kgbb     selama 28  1% selama   
  

28 hari. 
     

selama 28     hari.  28 hari.   
         

hari.              

              

 

Pengamatan Perilaku, Aktivitas  
Motorik dan Berat Badan 

 

 

Puasa sediaan selama 14 hari 
 
 

 

Pengamatan Perilaku, Aktivitas  
Motorik dan Berat Badan 

 
 
 
 

Pembedahan H-28  Pembedahan H-42 
     

     
 
 
 
 

 

Gambar V.3 Pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun kangkung 

(Ipomoea aquatica Forsskal) dan herba pegagan (Centella  
asiatica (L) Urb.) 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN)  
 
 
 

 

Pengambilan Darah  Pengambilan Organ 
    

     

 

Pemeriksaan 
      

 Pengamatan   Penimbangan 
Biokimia 

   

 Organ   Organ 
Klinik 

   

      
        

        

        

      Indeks Organ 
        

         
 
 
 

Data Dianalisis Secara Statistik 

Dengan Metode ANOVA 
 
 
 

 

Gambar V.3 (Lanjutan) 
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LAMPIRAN 5 

PERILAKU HEWAN 

 

Tabel V.10 

Perilaku Hewan 
 

NO 
EFEK YANG  KONTROL   Uji Kombinasi   Kontrol Satelit  Uji Kombinasi Satelit 

                

DIAMATI 0' 30' H-28 0' 
 

30' 
 

H-28 0' 
 

30' 
 

H-42 0' 30' H-42      
       
                   

1  Normal 100 80 80 80  0  40 100  20  100 100 0 60 
                   

 Aktivitas Naik 0 20 20 0  0  60 0  80  0 0 0 40 
                  

 Motorik Turun 0 0 0 0  40  0 0  0  0 0 40 0 
      

                   

  Diam 0 0 0 20  60  0 0  0  0 0 60 0 
                   

  Naik 0 0 0 0  0  0 0  0  0 20 40 0 
 

Jumlah 
                 

2 Normal 100 100 80 80 
 

60 
 

40 80 
 

40 
 

100 80 60 100 jengukan     
                  

  Turun 0 0 20 20  40  60 20  60  0 0 0 0 
                   

3 Straub  0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

4 Piloereksi  0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

5 Ptosis  0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                  

6 Refleks Pineal 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                  

7 Refleks Kornea 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

8 Lakrimasi  0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

9 Katalepsi  0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

10 Sikap N 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                  

 Tubuh NT 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 
 

NO 
EFEK YANG  KONTROL   Uji Kombinasi   Kontrol Satelit  Uji Kombinasi Satelit 

                

DIAMATI 0' 30' H-28 0' 
 

30' 
 

H-28 0' 
 

30' 
 

H-42 0' 30' H-42      
       
                   

11 Menggelantung 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

12 Retablisment 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

13 Fleksi 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

14 Hafner 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

15 Mortalitas 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

16 Grooming 80 100 100 80  60  80 100  100  80 60 80 80 
                   

17 Defekasi 80 100 80 100  60  40 80  100  100 80 80 60 
                   

18 Urinasi 20 60 40 60  80  60 20  60  40 60 80 40 
                   

  Lambat 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

19 Pernafasan Normal 100 100 100 100  100  100 100  100  100 100 100 100 
                   

  Cepat 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                   

20 Salivasi 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                  

21 Vokalisasi 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                  

22 Tremor 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                  

23 Kejang 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
                  

24 Writhing 0 0 0 0  0  0 0  0  0 0 0 0 
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LAMPIRAN 6 

BOBOT ORGAN TIKUS 

 

Tabel V.11 

Bobot Organ Tikus  

Organ Kelompok Indeks Organ p 
    

 Kontrol 0,324±0,027 - 
    

Jantung 
Uji Kombinasi 0,299±0,025 0,167 

   

Kontrol Satelit 0,297±0,025 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,274±0,032 0,2 
    

 Kontrol 0,595±0,049 - 
    

Ginjal 
Uji Kombinasi 0,645±0,050 0,14 

   

Kontrol Satelit 0,582±0,017 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,591±0,073 0,903 
    

 Kontrol 3,486±0,145 - 
    

Hati 
Uji Kombinasi 3,032±0,352 0,011* 

   

Kontrol Satelit 2,862±0,311 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 3,047±0,095 0,256 
    

 Kontrol 0,759±0,206 - 
    

Paru-paru 
Uji Kombinasi 0,734±0,103 0,757 

   

Kontrol Satelit 0,692±0,096 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,761±0,129 0,417 
    

 Kontrol 0,338±0,055 - 
    

Limpa Uji Kombinasi 0,280±0,035 0,033* 

Kontrol Satelit 0,252±0,030 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,295±0,034 0,14 
    

 Kontrol 0,288±0,102 - 
    

Uterus 
Uji Kombinasi 0,259±0,119 0,656 

   

Kontrol Satelit 0,164±0,036 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,242±0,107 0,213 
    

 Kontrol 0,084±0,019 - 
    

Ovarium 
Uji Kombinasi 0,071±0,015 0,401 

   

Kontrol Satelit 0,054±0,011 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,058±0,012 0,527 
    

 Kontrol 1,171±0,470 - 
    

Lambung 
Uji Kombinasi 0,700±0,059 0,009* 

Kontrol Satelit 0,633±0,059 -  
    

 Uji Kombinasi Satelit 0,704±0,125 0,65 
 

Keterangan : p > 0,05 = dinyatakan bermakna. 
(*) = terjadi perbedaan bermakna 
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LAMPIRAN 7 

 

MAKROPATOLOGI ORGAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(1) (2)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(3) (4) 

 

Gambar V.4 (1) Kelompok kontrol tikus 1, (2) kelompok uji kombinasi tikus 1 
 

(3) kelompok kontrol satelit tikus 1 dan (4) kelompok uji kombinasi 

satelit tikus 1 


